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MOTTO 

 

Lebih baik menunjukkan kesalahan dalam karya 

daripada memamerkan kegagalan tanpa karya. 

(Henry Guntur Tarigan) 

 
 
 

 

Berdiri dan hormatilh guru dan berilah penghargaan, seorang 

guru itu hampir saja meupakan seorang rasul 

(Syauki) 

 
 
 
 

 

 

” Dalam ilmu pengetahuan , kekeliruan selalu nendahului 

kebenaran” 

( Horace walpole ) 

”Kesuksesan tidak mengenal garis keturunan dan gelar. 

Siapa saja yang memiliki semangat tinggi , jiwa yang selalu 

ingin tahu akan memperolehnya dengan mudah 
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ABSTRAKSI 

 
SITI NURKHATIFAH, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMP Muhammadiyah Mungkid 
Magelang. Latar belakang penelitian ini didorong oleh kebijakan pemerintah melakukan 
penyempurnaan KBK dengan KTSP. Kebijakan tersebut tentunya berimplikasi pada 
sekolah yang dituntut untuk melaksanakan KTSP khususnya dan strategi pembelajaran 
bahasa Arab. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi pembelajaran 
bahasa Arab berbasis KTSP serta apa saja yang menjadi problem terhadap pembelajaran 
bahasa Arab di SMP Muhammadiyah Mungkid Magelang. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena pembelajaran. Dengan teknik pengumpulan 
datanya melalui bentok observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian data tersebut 
dikelola dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu teknik 
analisis non statistik akan tetapi dengan cara menjelaskan dan mengurai data dengan 
menggunakan kata-kata. Dalam penelitian ini penulis mengungkap: (1) strategi 
pembelajaran berbasis KTSP di SMP Muhammadiyah Mungkid Magelang mencakup 
pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang digunakan 
adalah : Self esteem approach, Pictorial riddle approach, value clarification and moral 
development approach, pendekatan berbasis media, pendekatan emotional, pendekatan 
rasional. Metode pembelajarannya menggunakan metode campuran (Eclectic method). 
Teknik-teknik yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab adalah : Teknik 
pengajaran baca tulis, teknik pengajaran struktur atau tata bahasa, teknik pengajaran 
kosakata (mufrodat), teknik pengajaran ketrampilan menyimak, teknik pengajaran 
ketrampilan berbicara, teknik ketrampilan membaca, teknik ketrampilan menulis. (2) 
problem dalam penerepan strategi pembelajaran bahasa Arab , pertama problem guru, 
yaitu: a) minimnya pemahaman guru dengan implementasi KTSP, baik secara teoritis 
maupun praktis. b) guru kesulitan menentukan cara dalam memberikan motivasi siswa 
agar mengaplikasikan bahasa Arab dalam tindakan sehari-hari seperti berbicara, baik di 
sekolah maupun di rumah. Kedua, Problem siswa. a) kemampuan siswa yang heterogen 
baik karena latar belakang sekolah maupun karena memang keterbatasan kecerdasan 
siswa. b) sebagian siswa cenderung belum dapat berperan aktif karena sebelumnya 
terbiasa dengan metode yang berpusat pada guru. c) siswa kurang berminat terhadap 
pelajaran bahasa Arab. Ketiga, Problem sumber belajar dan media. a) terbatasnya fasilitas 
pendukung dan sumber belajar. b) kurang maksimal pemanfaatan sarana dan prasarana 
sebagain sumber belajar bagi siswa, seperti laboratorium. Keempat, problem distribusi 
waktu, minimnya alokasi dalam pengajaran bahasa Arab, sebab pembelajaran diberikan 
seminggu sekali selama satu jam pelajaran.     
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 تجريد

 
تنظيم تعليم اللغة العربية وفق منهج الدراسة مستوى اتحاد . ستي نور خاطفة

تؤسس على . في مدرسة  محمدية المتوسطة الحكومية مونكيد مجيلاغ) KTSP(التربية 
وهذا النظام يؤثر على  "KTSP"بمنهج   KBKهذا البحث نظام الحكومة في إتمام 

 .وخصوصا في تنظيم تعليم اللغة العربية  "KTSP"المدراس فانجلبت بتطبيق منهج 
والمشكلات  "KTSP"يهدف هذا البحث لمعرفة تنظيم تعليم اللغة العربية بمنهج 

 . الدافعة إلى تعليم اللغة العربية في مدرسة محمدية المتوسطة الحكومية مونكيد مجيلاغ
. العربيةوهذا البحث من الأبحاث النوعية التي تبحث الظواهر في تعليم اللغة  

وتجمع بياناته بالمراقبة والمقابلة والتوثيق ثم يحلل تحليلا وصفيا نوعيا بوصف تلك 
تنظيم تعليم ) 1(ففي هذا البحث يصف الباحث . البيانات وصفا تعبيريا بغير الإخصاء

في مدرسة  محمدية المتوسطة الحكومية مونكيد مجيلاغ  "KTSP"اللغة العربية بمنهج 
 selfفاقراب هذا البحث هو . الاقتراب والمنهج و أسلوب التعليمالذي يشمل على  

esteem approach  وpictorial riddle approach   وvalue clarification    وmoral 

development approach  ومنهج التعليم . والاقتراب الوسائلي والعاطفي و المنطقي
قواعد والمفردات والاستماع والحوار وأسلوب تعليم اللغة بتعليم ال. بالمنهج النقائي

أما المسائل الدافعة إلى تعليم اللغة العربية فهي الأولى نقصان ) 2. (والقراءة والكتابة
نظريا كان أو تطبيقيا و عدم مكافأة المعلم في  "KTSP" فهم معلم اللغة العربية على

أو المترل، والثانية حث الطلاب على أن يمارسوا اللغة العربية كل يومهم، في المدرسة 
والثالث نقصان . نقصان مهارة الطلاب المنتوعة إما من بيئتهم أو نقصان ذكائهم

وكان . الوسائل التعليمية والثالثة عدم مكافاءة توزيع الوقت و نقصان الوسعة المؤيدة
 .تعليم اللغة العربية في كل أسبوع ساعة واحدة
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KATA PENGANTAR 
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 االله الا الѧه  لا ان اشѧهد  .والѧدین  الѧدنيا  امѧور  علѧى  نسѧتعين  وبه لمين العا رب الله الحمد

 .بعد اما ,اجمعين وصحبه اله وعلى محمد على وسلم صل اللهم .االله ل رسو محمدا ان واشهد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Pendidikan adalah 

humanisasi, yaitu upaya memanusiakan manusia atau upaya membantu 

manusia agar mampu mewujudkan diri sesuai dengan martabat 

kemanusiaanya.1 Setiap manusia membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan 

dimanapun ia berada. Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa 

pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang. 

Dengan demikian pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan 

manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, disamping memiliki budi 

pekerti yang luhur dan moral yang baik. Pendidikan juga harus mampu 

mempersiapkan peserta didik dapat berperan aktif dalam seluruh lapangan 

kehidupan. 

Pembangunan pendidikan  di  Indonesia sekurang-kurangnya   

menggunakan empat strategi dasar, yakni: pemerataan kesempatan untuk 

memperoleh pendidikan, relevansi, peningkatan kualitas, efisiensi.2 Secara    

umum   strategi itu dibagi menjadi dua dimensi yakni peningkatan mutu dan 

pemerataan pendidikan. Pembangunan peningkatan mutu diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi, efektifitas dan produktivitas pendidikan. Pemeratan 

                                                 
1 Dinn Wahyudin, dkk, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Unversitas Terbuka, januari 

2007), hlm. 1 
2 Muhammad Joko Susilo, Kurikulim Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen 

Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya. (Yogyakarta: pustaka Pelajar Offset,2007), 
hlm.3 



2 
 

 
 

memerlukan penanganan yang multidimensi dengan melibatkan berbagai pihak 

yang terkait. 

 Upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

dirasa kurang maksimal jika dilihat dari masih kecilnya anggaran dan masih 

kecilnya dana alokasi pendidikan. Namun upaya lain yang dilakukan 

pemerintah dengan melakukan perubahan dan pergantian kurikulum karena 

kurikulum adalah salah satu alat dan sarana untuk mencapai tujuan institusional 

pendidikan. Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses 

pendidikan, kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi 

tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Kurikulum sekolah merupakan 

instrumen strategis untuk mengembangkan kualitas sumber dayamanusia baik 

jangka pendek maupun jangka panjang, kurikulum sekolah juga memiliki 

koherensi yang amat dekat dengan upaya pencapaian tujuan pendidikan. 

Perubahan dan penggantian kurikulum yang dirasa sesuai dengan kondisi dan 

situasi dunia pendidikan saat ini dirasa tepat, namun disisi lain juga 

membingungkan bagi para pelaku pendidikan di lapangan. Karena 

bagaimanapun juga dengan adanya perubahan dan penggatian kurikulum yang 

baru, tentunya membutuhkan penyesuaian yang tidak mudah bagi para pelaku 

pendidikan di lapangan, terlebih lagi jika pengembangan kurikulum itu 

diserahkan pada pihak sekolah, tentunya membutuhkan kemampuan dan 

profesionalisme yang tinggi dari seorang guru. 

Dalam perubahan dan penggantian kurikulum untuk meningkatkan mutu 

dan kualitas pendidikan di Indonesia senantiasa dilakukan pemerintah sejak 
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pemberlakuan kurikulum yang ditandai dengan beberapa istilah, seperti 

kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994, CBSA (Cara Belajar Siswa 

Aktif ), Kurikulum Berbasis Kompetensi serta (Manajemen Peningkatan Mutu 

Berbasis Sekolah) dalam rangka penerapan kurikulum 2004.3 Dan kini 

dikenalkan kurikulum 2006/Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

KTSP merupakan suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah 

untuk menentukan kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, dan 

efisien pendidikan agar dapat memodifikasi keinginan masyarakat serta 

menjalin kerja sama yang erat antara sekolah, masyarakat, industri, dan 

pemerintah dalam membentuk pribadi peserta didik. Hal ini agar sekolah dapat 

leluasa mengelola sumber daya dengan mengalokasikannya sesuai prioritas 

kebutuhan serta tanggap terhadap kebutuhan masyarakat setempat. Partisipasi 

masyarakat agar lebih memahami pendidikan, membantu serta mengontrol 

pendidikan pengelolaan pendidikan. Dalam konsep ini sekolah dituntut 

memiliki tanggung jawab yang tinggi, baik kepada orang tua, masyarakat, 

maupun pemerintah. Tujuan utama KTSP adalah memandirikan dan 

memberdayakan sekolah dalam mengembangkan kompetensi yang akan 

disampaikan kepada peserta didik, sesuai dengan kondisi lingkungan.4 

KTSP diharapkan dapat menjadi solusi bagi upaya peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia, kerena dalam pelaksanaanya dibuat oleh guru pada 

masing-masing pendidikan untuk menggerakkan mesin utama pendidikan.  

Sekolah  yang dipandang suatu organisasi yang didesain untuk dapat 
                                                 

3 Kus Kertadi Kerta Raharja, Kompetensi  Seorang Guru, Kedaulatan Rakyat, 
Yogyakarta, 26 Juli 2003, hlm.10. 

4 Ibid. hlm.13. 
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berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat suatu 

bangsa. Sebagai salah satu institusi pendidikan, sekolah perlu dikelola, diatur, 

ditata dan diberdayakan agar sekolah dapat menghasilkan produk secara 

optimal. Begitu juga halnya di SMP Muhammadiyah Mungkid yang sedang 

mencoba menerapkan KTSP dalam proses pendidikannya,dengan kurikulum 

ini diharapkan dapat menjadi momentum untuk perbaikan kualitas pendidikan, 

serta kualitas para siswanya yang berarti juga meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia yang berkelanjutan (Countinuous Quality Improvement).  

SMP Muhammadiyah Mungkid merupakan Sekolah Tingkat Pertama 

yang bercirikan Islam sudah barang tentu mengharapkan para siswanya mampu 

menguasai semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, khususnya mata 

pelajaran yang berciri khas islam, mata pelajaran bahasa Arab salah satunya. 

Di lembaga-lembaga pendidikan Islam, bahasa Arab telah menjadi komponen 

pilihan pokok pengajaran bahasa asing, disamping bahasa Inggris. Pelajaran 

bahasa Arab di SMP Muhammadiyah Mungkid dianggap momok yang 

menakutkan bagi siswa.5 Oleh karena itu dengan diterapkanya Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diharapkan  dalam pembelajaran bahasa 

Arab dapat  meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab dan dapat 

mencapai target yang dinginkan/tujuan pembelajaran, dan selain hal itu yang 

tidak kalah penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran adalah strategi.  

 Realita bahwa, banyak pelajar yang mengalami kesulitan dalam 

mempelajari dan memahami bahasa asing termasuk bahasa Arab, membuat 

                                                 
5 Hasil wawancaca dengan guru bahasa Arab SMP Muhammadiyah Mungkid, tgl 16 

September 2008. 
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para pakar bahasa turun tangan dan berpikir bagaimana cara atau metode 

belajar bahasa yang efektif. Karena rasanya tidak berlebihan jika dikatakan 

bahwa berhasil tidaknya sutu pengajaran bahasa asing tergantung pada metode 

yang digunakan. Hal ini senada dengan pernyataan Dr. Mulyanto Sumardi, 

bahwa salah satu segi yang sering disoroti oleh banyak orang adalah segi 

metode atau strategi. Sukses atau tidaknya suatu program pengajaran bahasa 

Arab seringkali dinilai dari metode atau strategi yang digunakan, sebab 

metodelah yang menentukan isi dan cara mengajarkannya.6 

Dari deskripsi diatas penulis bermaksud mengadakan penelitian di SMP 

Muhammadiyah Mungkid yang memfokuskan pada strategi pembelajaran 

bahasa Arab berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMP 

Muhammadiyah Mungkid.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, penulis mencoba 

mengawali dengan membuat rumusan-rumusan masalah dalam skripsi ini. 

Rumusan-rumusan masalah tersebut adalah : 

1. Bagaimana strategi pembelajaran bahasa Arab berbasis Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) yang diterapkan SMP Muhammadiyah 

Mungkid ? 

2. Problematika apa saja yang terdapat dalam penerapan strategi 

pembelajaran bahasa Arab berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) di SMP Muhammadiyah Mungkid ? 

                                                 
6 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta) hlm.72. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui strategi pembelajaran bahasa Arab yang diterapkan di 

SMP Muhammadiyah Mungkid berbasis Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). 

b. Untuk mengetahui problem yang terdapat dalam penerapan strategi 

pembelajaran bahasa Arab setelah berlakunya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). 

2. Kegunaan Penelitian 

Dan adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 

SMP Muhammadiyah Mungkid dalam mengatasi hambatan dan 

memperbaiki usaha-usaha guru dalam menerapkan strategi pembelajaran 

bahasa Arab berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan 

pemikiran bagi peningkatan kualitas pengajaran bahasa Arab pada 

umumnya dan langkah perencanaan serta pengembangkan pengajaran 

bahasa Arab di SMP Muhammadiyah Mungkid khususnya. 

c. Penelitian ini juga berguna bagi penulis, untuk menambah wawasan 

keilmuan, pengetahuan dan pengalaman sebelum terjun sebagai guru 

bahasa Arab. dan se/cara akademik penelitian ini merupakan tugas akhir 
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dalam rangka untuk memenuhi persyaratan penyelesaian program strata 

satu. 

D. Telaah Pustaka 

Dalam hal ini telaah pustaka mengunakan beberapa buku sebagai rujukan 

penulis adalah buku karangan Muhammad Joko Susilo, S.Pd., M.Pd. yang 

telah diterbitkan Pustaka Pelajar Yogyakarta 2007 (cetakan II) tentang 

“Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Manajemen Pelaksanaan dan 

Kesiapan Sekolah Menyosongnya” yang  didalamnya menjelaskan tentang 

manajemen pelaksanaan kurikulum di tingkat sekolah dan kesiapan yang harus 

dilakukan oleh pihak sekolah. Dan buku karangan Dr. Emco Mulyasa, M.Pd 

tentang “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Suatu Panduan 

Praktis” yang diterbitkan oleh PT. Remaja Rosdakarya Bandung tahun 2007, 

yang di dalamnya menyajikan teori-teori penerapan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan serta dilengkapi dengan contoh-contoh pengembangan 

kompetensi. Buku karangan Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Drs. Aswan Zain 

“Strategi Belajar Mengajar” edisi revisi yang diterbitkan oleh Rineka Cipta 

Jakarta 2006 (cetakan ketiga). 

Disamping beberapa buku diatas,penulis juga menyertakan hasil penelitian 

yaitu pertama, skripsi saudari Siti Nurul Rodhiyah yang berjudul “ 

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Mata Pelajaran 

Bahasa Arab di MAN Wonokromo Bantul” yang membahas tentang 

bagaimana kesiapan sekolah, guru dan siswa dalam implementasi KTSP, dan 

bagaimana hasil penilaian pembelajaran bahasa Arab yang berbasis KTSP. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan saudara Oban Sobari yang berjudul 

“Efektivitas Metode Pengajaran Bahasa Arab di MTsN Godean” yang 

membahas bagaimana pengajaran bahasa Arab, metode-metode yang 

digunakan, dan keefektifan metode-metode yang digunakan. 

E. Landasan Teori 

1. Strategi Pembelajaran Bahasa Arab 

  Dalam kerangka teori ini akan dikemukakan dua hal utama yang dibahas 

dalam skripsi ini yaitu strategi pembelajaran bahasa Arab dan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan. 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran   

  Strategi pembelajaran banyak didefinisikan secara berbeda oleh 

ahli-ahli pembelajaran. Berikut ini disajikan beberapa pengertian strategi 

pembelajaran yang berbeda-beda tersebut.7  

  Hilda Taba menyatakan dalam Suprihadi (1993;93) bahwa strategi 

pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih oleh guru dalam proses 

pengajaran yang dapat memberikan kemudahan atau fasilitas bagi siswa 

menuju tercapainya pembelajaran.8 

  Menurut Dick dan Carrey dalam Suprihadi (1993; 94) strategi 

pembelajaran adalah semua komponen materi dan prosedur pembelajaran 

yang digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu.9 

                                                 
7 Suprihadi Saputro, dkk, Strategi Pembelajaran, (Malang: Departemen Pendidikan 

Nasional. Universitas Negeri Malang, Fakultas Ilmu Pendidikan, 2000), hlm.21. 
8 Ibid 
9 Ibid  
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Raka Joni menyatakan istilah strategi banyak dipakai dalam 

banyak konteks dengan makna yang berbeda-beda. Dalam konteks 

pembelajaran, strategi pembelajaran adalah pola umum perbuatan guru-

murid dalam perwujudan peristiwa pembelajaran.10 

  Bertolak dari beberapa pengertian strategi dikemukakan oleh 

beberapa ahli diatas, dikatakan bahwa strategi pembelajaran hakekatnya 

berwujud dalam bentuk tindakan strategis guru dalam mengaktualisasikan 

pembelajaran. Dimensi-dimensi tindakan srategis tersebut meliputi dimensi 

interaksi, setting, media, sumber dan lain-lain. Dimensi-dimensi yang 

dimaksud, hakekatnya merupakan komponen dari tindakan strategis guru. 

Dan nilai strategis suatu strategi pembelajaran dapat diuji atas 

kesesuaiannya dengan karakteristik variabel-variabel penentunya, seperti: 

(1) sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, (2) sesuai dengan karakteristik 

bahan pembelajaran, (3) karakteristik guru (4) karakteristik siswa (5) 

karakteristik sarana dan prasarana yang tersedia.11 

Bertolak dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran adalah serangkaian dari keseluruhan tindakan strategis guru 

dalam merealisasikan perwujudan kegiatan pembelajaran aktual yang efektif 

dan efisien untuk pencapaian tujuan pembelajaran.12 Dengan kata lain 

strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar halauan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang ditentukan. Dihubungkan 

dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum 
                                                 

10 Ibid, hal.22. 
11 Ibid  
12 Ibid, hlm.23. 



10 
 

 
 

kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan.13 Strategi bisa juga diartikan suatu 

cara, teknik, taktik, atau siasat, yang dilakukan seseorang atau sekelompok 

orang guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.14 

Strategi pembelajaran merupakan pola dan urutan umum perbuatan 

guru murid dalam mewujudkan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. Perbuatan atau kegiatan guru murid di 

dalam proses pembelajaran itu terdiri atas bermacam-macam bentuk. 

Keseluruhan bentuk itulah yang dimaksudkan dengan pola urutan umum 

perbuatan guru murid. 

 Kedudukan strategi ini penting karena  dalam proses pendidikan 

diperlukan suatu perhitungan tentang kondisi dan situasi dimana proses 

tersebut berlangsung. Dengan perhitungan tersebut, proses pendidikan akan 

lebih terarah kepada tujuan yang hendak dicapai, karena sesuatunya telah 

direncanakan secara matang. Itulah sebabnya pendidikan memerlukan 

strategi yang menyangkut pada masalah bagaimana melaksanakan proses 

pendidikan terhadap sasaran pendidikan dengan melihat situasi dan kondisi 

yang ada. 

 Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi dikarenakan kegiatan belajar yang 

diarahkan untuk mencapai kompetensi tertentu yang telah dirumuskan 

                                                 
13 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta) hlm.5. 
14 Drs. Suwarna pringgawidagda, M. Pd. Strategi Penguasaan Berbahasa. (Yogyakarta: 

Adi Cita, 2002), hlm. 88. 
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sebelum pengajaran dimulai, dengan sadar merencanakan kegiatan 

pengajarannya secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya 

guna kepentingan pengajaran.15 

 Pada prinsipnya ada empat srategi dasar dalam proses 

pembelajaran yaitu: 

1) Spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku bagaimana yang 

diinginkan sebagai hasil pembelajaran yang dilakukan itu. Disini dilihat 

apa yang dijadikan sebagai hasil pembelajaran, sasaran yang dituju 

harus jelas dan konkrit sehingga mudah dipahami oleh anak didik. 

2) Memilih cara pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling tepat  

dan efektif untuk mencapai sasaran. Bagaimana cara guru memandang 

suatu pesoalan, konsep, pengertian dan teori apa yang guru gunakan 

dalam memecahkan suatu kasus akan mempengaruhi hasilnya. Satu 

masalah yang dipelajari oleh dua orang dengan pendekatan yang 

berbeda akan menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang tidak sama. 

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar 

yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau teknik penyajian 

untuk memotifasi anak didik agar mampu menerapkan pengetahuan dan 

pengalamanya untuk memecahkan masalah yang berbeda dengan cara 

atau metode supaya anak didik terdorong dan mampu berfikir bebas dan 

mempunyai cukup keberanian untuk mengemukakan pendapatnya 

sendiri. Perlu dipahami bahwa suatu metode mungkin hanya cocok 

                                                 
15 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta) hlm.86. 
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untuk kompetensi tertentu, maka guru hendaknya jangan menggunakan 

teknik penyajian yang sama. 

4) Menerapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan, sehingga guru 

mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk memilih 

sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang telah dilakukannya. Suatu 

program bisa diketahui keberhasilannya, setelah dilakuakan evaluasi. 

Sistem penilaian dengan kegiatan belajar mengajar merupakan salah 

satu strategi lain. Apa yang harus dinilai dan bagaimana penilainya itu 

harus dilakukan, termasuk kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang guru. Seorang siswa dapat dikategorikan sebagai anak didik 

yang berhasil bisa dilihat dari berbagai segi, diantaranya kerajinan 

mengikuti tatap muka, penilaian sehari-hari di sekolah, hasil ulangan, 

hubungan sosial ataupun gabungan dari berbagai aspek. Karena itu 

dalam kegiatan belajar mengajar menurut Roestiyah guru harus 

memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien 

mengenai pada tujuan yang diharapkan.16 

b. Pembelajaran bahasa Arab 

Seorang guru yang profesinal tidak hanya berfikir tentang apa yang 

akan diajarkan dan bagaimana diajarkannya, tetapi juga tentang siapa yang 

menerima pelajaran, apa makna belajar bagi siswa dan kemampuan apa 

yang ada pada siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pendekatan 

dalam  pembelajaran bahasa Arab merupakan pendekatan terpadu yang 

                                                 
16 Ibid, hlm.84 
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berarti bahwa dalam penerapannya dapat dikembangkan lebih dari satu 

proses pembelajaran 

Dalam pembelajaran bahasa Arab guru harus mempunyai  

kemampuan dalam bidangnya, karena bahasa Arab merupakan bahasa 

asing yang dipelajari oleh masyarakat indonesia, karena bahasa arab bukan 

bahasa resmi bangsa Indonesia.  

Peran guru dalam sebuah pembelajaran tidak hanya mentransfer 

pengetahuan (transfer of knowledge), akan tetapi lebih dari itu yaitu 

pembelajaran anak supaya dapat berfikir integral dan komprehensif, untuk 

membentuk kompetensi dan mencapai makna yang tertinggi. Agar suatu 

pembelajaran berjalan efektif, maka seorang guru memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut dalam pembelajarannya, yaitu: 

a) Mengurangi metode ceramah 

b) Memberikan tugas yang berbeda bagi tiap peserta didik  

c) Mengelompokkan peserta didik berdasarkan kemampuannya 

d) Memodifikasi dan memperkaya bahan pelajaran  

e) Menghubungi spesialis, bila ada peserta didik yang 

mempunyaikelainan 

f) Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian 

dan laporan 

g) Memahami bahwa peserta didik tidak berkembang dalam 

kecepatan yang sama 
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h) Mengembangkan situasi belajar yang memunngkinkan anak 

bekerja dengan kemampuan masing-masing 

i) Mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegitan 

pembelajaran.17   

Pembelajaran bahasa Arab adalah proses pendidikan yang akan 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina 

kemampuan bahasa Arab baik secara aktif maupun pasif serta 

menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab.18 Namun secara umum 

pembelajaran bahasa Arab di sekolah mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a) Agar siswa dapat memahami Al-Quran dan Al-Hadits sebagai 

sumber hukum islam 

b) Dapat mengerti dan memahami buku-buku agama dan kebudayaan 

Islam yang ditulis dengan bahasa Arab 

c) Supaya pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab 

d) Untuk membina ahli bahasa yang benar-benar profesional.19   

Pembelajaran bahasa Arab dalam berbasis KTSP menuntut seorang 

guru yang benar-benar profesional dan kompeten dalam bidangnya. Dalam 

pembentukan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab, 

pendekatan kompetensi telah dilakukan dalam kurikulum jika indikator-

indikator dibawah ini teleh terpenuhi: 

                                                 
17 Depag RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Berbasis 

Madrasah, (Jakarta: Depag RI, 2005) hlm.30 
18 Departeman Agama RI, Petunjuk Teknik Mata Pelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: 1996), 

hlm 4-5 
19 Tayar Yusuf, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 

hlm.31 
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1) Jika guru mengajarkan ketrampilan  berbahasa, bukan pengetahuan 

tentang bahasa 

2) Jika guru menargetkan kompetensi bukan  penyelesaian materi 

3) Jika guru tidak bertindak sebagai aktor/penceramah, sementara siswa 

sebagai penonton dan pendengar 

4) Jika suasana kelas hidup dan menggairahkan karena siswa aktif  berlatih 

dan bekerja sendiri atau kelompok 

5) Jika siswa berlatih komunikasi dalam bahasa target  bukan dilatih pola 

kalimat dengan model stimulus/respon 

6) Jika siswa memahami model dialog dan segi makna, stuktur dan 

konteksnya kemudian menerapkan dalam percakapan bebas, bukannya 

menghafalkan lalu memeragakannya. 

7) Jika siswa aktif memahami bahan bacaan dan memperoleh berbagai 

pengalaman belajar dari sebuah teks bukan mendengarkan guru 

membaca dan menerjemahkan teks. 

8) Jika materi yang dipelejari siswa sangat penting, bermanfaat, layak, 

menarik dan kontektual 

9) Jika sarana dan prasrana sumber belajar di sekolah bervariasi dan 

berkorelasi dengan kehidupan nyata 

10) Jika lingkungan formal dan informal kondusif bagi      

pembelajaran bahasa dan mendukung siswa mencapai kompetensi yang 

diharapkan 
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11) Jika guru menilai kompetensi siswa secara berkesinambungan 

mulai dari proses sampai pada hasil dan komprehensif meliputi 

produk,kinerja dan tes.20   

2.  Kurikulum  Tingkat  Satuan Pendidikan 

a. Deskripsi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

     Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, 

kondisi dan potensi daerah, sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan 

dan peserta didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun oleh satuan pendidikan 

untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan 

dan potensi yang ada di daerah.21 

Mulai tahun pelajaran 2006/2007, Depdiknas meluncurkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau akrab disebut 

kurikulum 2006. KTSP memberi keleluasaan penuh setiap sekolah 

mengembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, tetap memperhatikan 

potensi sekolah dan potensi daerah sekitar, karakteristik sekolah /daerah, 

sosial budaya masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik. 

KTSP merupakan upaya untuk menyempurnakan kurikulum agar 

lebih familier dengan guru, karena mereka banyak dilibatkakan diharapkan 

                                                 
20 Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, 2005)’ 

hlm.163-164. 
21 BSNP, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Penddidikan Jenjang 

Pendidikan Dasar dan Menengah, KTSP –final-senayan/13-14 Juni2006 (Jakarta: BSNP, 
2006),hlm.3 
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memiliki tanggung jawab yang memadai. Dalam KTSP guru harus mampu 

menafsirkan standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi indikator 

dan materi pembelajaran, sekaligus menentukan sendiri metodologi 

didaktisnya agar tercipta harmoni pembelajaran yang efektif dan efisien.22 

KTSP merupakan hasil penegasan dari atau sejalan dengan 

kebijakan desentralisasi. Ini merupakan sebuah konsep yang indah karena 

memberikan peluang yang sebesar-besarnya kepada daerah untuk 

berkembang. Dengan ini, seluruh potensi setempat diharapkan dapat 

didayagunakan demi pengembangan setempat. Dalam lingkup satuan 

pendidikan atau sekolah, paradigama yang sama juga ingin diberlakukan, 

yakni satuan pendidikan menjadi mandiri dan diberi kesempatan 

mengerahkan seluruh potensi demi kemajuan pendidikan yang kontekstual 

(E. Baskoro Poedjinoegroho(kompas,29 September 2006) ) 

KTSP diolah berdasarkan standar isi dan standar kompetensi 

lulusan produk BSNP.23 Standar lulusan adalah kualifikasi kemampuan 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Sedangkan 

standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 

dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan 

kajian, kompetensi mata pelajaran dan silabus yang harus dipenuhi oleh 
                                                 

22 Deni Hadiana,”BSNP dan reformasi setengah hati”, Kompas, (Jakarta), 23 September 
2006), hlm.39. 

23 BSNP, Panduan Penyusunan Kurikulum …, hlm 4. lebih lanjut dijelaskan bahwa 
Sandar Isi(SI) mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi 
lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Termasuk dalam SI adalah: kerangka dasar dan 
stuktur kurikulum, Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (SK) setiap mata pelajaran 
pada setiap semester dari setiap jenis dan jenjang pendidikan dasar dan menengah. Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencaup sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan sebagaimana yang telah ditetapkan dengan Kepmendiknas No.23 
Tahun 2006. 
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peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.24 Dalam kurikulum 

ini guru diberi otonomi penuh dalam menjabarkan kurikulum, dan murid 

adalah sebagai subjek dalam proses belajar mengajar. Dari situlah 

diharapkan implementasi KTSP dapat memenuhi standarisasi  evaluasi 

belajar siswa.25 

Perbedaan kurikulum 1994 dengan kurikulum 200626 

No Aspek Kurikulum ‘94 Kurikulum ‘06 

 

1 Kewenangan 

pengembangan 

Seluruhnya berada di 

tangan pusat dan 

daerah hanya 

kebagian 

pengembangan 

kurikulum lokal 

dengan porsi 80% 

pusat dan 20% 

daerah 

Pusat hanya 

mengembangkan 

kompetensi sebagai 

standar sedangkan 

elaborasi kompetensi 

diserahkan daerah/sekolah 

dalam bentuk silabus 

2 Pendekatan 

pembelajaran 

Sebagian besar 

berbasis konten/isi 

Berbasis kompetesi 

3 Penataan Tidak terjadi Terjadi penataan materi, 

                                                 
24 E. Mulyasa Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal.26     
25 Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan……, hlm.95. 
26 Masnur Muslih, “KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual Panduan 

Dari Guru, Sekolah, Dan Pengawas Sekolah”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.17 
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isi/konten 

(struktur 

program) 

penataan materi,jam 

belajar, dan struktur 

program 

jam belajar, dan struktur 

program 

 

Sedangkan Mulyasa (2004) mengidentifikasikan perbedaan 

kurikulum’94 dengan kurikulum berbasis kompetensi menjadi sembilan 

macam,antara lain.27 

No Kurikulum ‘94 Kurikulum Berbasis Kompetensi 

 

1 Menggunakan pendekatan 

pengusaaan ilmu pengetahuan, 

yang mnekankan pada isi atau 

materi berupa pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintetis, dan evaluasi yang 

diambil dari bidang-bidang 

ilmu pengetahuan. 

Menggunakan pendekatan 

kompetensi yang menekankan pada 

pemahaman, kemampuan atau 

kompetensi tertentu di sekolah yang 

berkaitan dengan pekerjaan yang 

ada di masyarakat. 

2 Standar akademis yang 

diterapakn secara seragam bagi 

setiap peserta didik 

Standar kompetensi memperhatikan 

perbedaan individu, baik 

kemampuan, kecepatan belajar, 

maupun konteks sosial budaya 

                                                 
27 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, kKarakteristik, dan 

Implementasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.166-167 
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3 Berbasis konten,sehingga 

peserta didik dipandang 

sebagai kertas putih yang perlu 

ditulisi dengan sejumlah ilmu 

pengetahuan (transfer 

knowledge) 

Berbasis kompetensi, sehingga 

peserta didik berada dalam proses 

perkembangan yang berkelanjutan 

dari seluruh aspek kepribadian, 

sebagai pemekaran terhadap 

potensi-potensi bawaan sesuai 

dengan kesempatan belajar yang 

ada dan diberikan oleh lingkungan 

4 Pengembangan kurikulum 

dilakukan secara sentralisasi, 

sehingga Depdiknas 

memonopoli pengembangan 

ide dan konsepsi kurikulum 

Pengembangan kurikulum 

dilakukan secara desantralisasi, 

sehingga pemerintah dan 

masyarakat bersama-sama 

menentukan standar pendidikan 

yang dituangkan dalam kurikulum.  

5 Materi yng dikembangkan dan 

diajarkan di sekolah sering kali 

tidak sesuai dengan potensi 

sekolah, kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik, serta 

kebutuhan masyarakat sekitar 

sekolah  

Sekolah diberi keleluasaan untuk 

menyusun dan mengembangkan 

silabus mata pelajaran sehingga 

dapat mengakomodasi potensi 

sekolah, kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik, serta 

kebutuhan masyarakat sekitar 

sekolah  

6 Guru merupakan kurikulum Guru sebagai fasilitator yang 
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yang menentukan segala 

sesuatu yang terjadi di dalam 

kelas 

bertugas mengkondisikan 

lingkungan untuk memberikan 

kemudahan belajar peserta didik 

7 Pengaturan, ketrampilan dan 

sikap dikembangkan melalui 

latihan, seperti latihan 

mengerjakan soal  

Pengetahuan, ketrampilan, dan 

sikap dikembangkan berdasarkan 

pemahaman yang akan membentuk 

kompetensi individual  

8 Pembelajaran cenderung hanya 

dilakukan di dalam, atau 

dibatasi oleh diding kelas 

Pembelajaran yang dilakukan 

mendorong terjalinnya kerja sama 

antara sekolah, masyarakat, dan 

dunia kerja dalam membentuk 

kompetensi peserta didik 

9 Evaluasi nasional yang tidak 

dapat menyentuh aspek-aspek 

kepribadian peserta didik 

Evaluasi berbasis kelas yang 

menekankan pada proses dan hasil 

belajar 

b. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Karakteristik KTSP dapat diketahui antara lain dari bagaimana 

sekolah/satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja proses 

pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profesinalisme tenaga 

kependidikan serta sistem penilaian. Dari uraian tersebut karakteristik KTSP 

dapat dikemukakan antara lain: 

1) Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan 

2) Parsitipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi 



22 
 

 
 

3) Kepemimpinan yang demokratis dan profesional. 

4) Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum didukung kepemimpinan                  

kepala sekolah yang demokratis dan profesional. 

5) Tim kerja yang kompak dan transparan 

Keberhasilan pengembangan kurikulum didukung oleh kinerja tim yang 

kompak dan transparan dari berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan.28 

Dalam Standar Nasional Pendidikan (Pasal 1, ayat 15) dikemukakan 

bahwa KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan 

oleh masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oleh 

satuan pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkan standar kompetasi 

serta kompetensi dasar yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, 

potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya 

masyarakat setempat, dan karakteristik peserta didik.29 

KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang No. 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (pasal 36 ayat 1)sebagai 

berikut: 

1) Pengembangan kurikulum mengacu pada standar nasional pendidikan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 

                                                 
28E. Mulyasa Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hal.29-31      
29 Ibid  
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2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan pendidikan 

dikembangkan dengan prinsip diservikasi30sesuai degan satuan 

pendidikan, potensi aerah, dan peserta didik. 

 KTSP merupakan strategi pengembangan kurikulum untuk mewujudkan 

sekolah yang efektif, produktif,dan berperprestasi, dan juga merupakan 

paradigma baru pengembangan kurikulum, yang memberikan otonomi yang 

luas pada setiap satuan pendidikan, yang melibatkan masyarakat dalam rangka 

mengefektifkan proses belajar mengajar di sekolah. Otonomi diberikan agar 

setiap satuan pendidikan dan sekolah memiliki keluasaan dalam mengelola 

sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai 

prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. 

 Pada sistem KTSP sekolah memiliki “full authority and responsibility” 

dalam menetapkan kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan visi dan misi 

satuan pendidikan, yang pengembangannya di lakukan oleh guru, kepala 

sekolah, serta komite, sekolah dan dewan pendidikan. 

 Beberapa hal yang perlu dipahami dalam KTSP adalah sebagai berikut: 

1) KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi 

dan karakteristik daerah, serta sosial budaya masyarakat tertentu dan 

peserta didik 

2) Sekolah dan komite sekolah mengembangkan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar 

                                                 
30 Prinsip pengembangan kurikulum secara Diservikasi dimaksudkan 

untukmemungkinkan penyesuaian program pendidikzn pada satuan pendidikan dengan kondisi dan 
kekhasan potensi yang ada di daerah. (Undang-Undang N0. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dan Penjelasannya, (Yogyakarta: media Utama Press, 2003), hlm. 61 
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kurikulum dan standar kompetensi lulusan, di bawah superviser dinas 

pendidikan kabupaten/kota, dan Departemen agama yang bertanggung 

jawab di bidang pendidikan. 

3) Kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk setiap program studi di 

perguruan tinggi dikembangkan dan ditetapkan oleh masing-masing 

perguruan tinggi dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan.31      

c. Pengembangan kurikulum  

 Dalam pengembangan kurikulum, kaitannya dengan kurikulum Tinngkat 

Satuan Pendidikan, pengembangan kurikulum mencakup beberapa tingkat, 

yaitu: 

1) Pengembangan Kurikulum Tingkat Nasional 

 Dalam hal ini kaitannya dengan KTSP, pengembangan kurikulum tingkat 

nasional dilakukan dalam rangka pengembangan Standar Nasional 

Pendidikan, yang ada pada saat ini mencakup standar kompetensi lulusan dan 

standar isi untuk setiap satuan pendidikan. 

2) Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

 Pengenbangan kurikulum pada tingkat ini mencakup beberapa hal, antara 

lain: 

a) Menganalisis dan mengembangkan standar kompetensi lulusan (SKL) 

dan standar isi (SI). 

b) Merumusksn visi, misi dan tujuan pendidikan pada satuan pendidikan. 

                                                 
31 Ibid. hlm.20-21 
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c) Berdasarkan SKL, standar Isi, Visi, Misi serta tujuan pada satuan 

pendidikan di atas selanjutnya dikembangkan bidang stuudi-studi yang 

akan diberikan untuk merealisasikan tujuan tersebut. 

d) Mengembangkan dan mengidentifikasi tenaga-tenaga kependidikan 

(guru dan non guru) sesuai engan kualifikasi yang diperlukan, dengan 

pedoman pada standar tenaga kependidikan yang ditetapkan BSNP. 

e) Mengidentifikasi fasilitas pembelajaranyang diperlukan untuk 

memberi kemudahan belajar, sesuai dengan standar sarana dan 

prasarana pendidikan yang ditetapkan BSNP. 

Dalam pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 

dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada standar 

kompetensi lulusan dan standar isi serta panduan penyusunan kurikulum yang 

dibuat BSNP, dengan memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum sesuai dengan Permendiknas No. 22 tahun 2006, sebagai berikut: 

1) Berpusat pada potensi, perkembangan, serta kebutuhan peserta didik dan 

lingkungannya. 

2) Beragam dan tepadu. 

3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi, dan 

seni. 

4) Relevan dengan kebutuhan. 

5) Menyeluruh dan berkesinambungan. 

6) Belajar sepanjang hayat. 
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7) Seimbang antara kepentingan global nasional dan lokal.32 

3) Pengembangan Silabus 

 Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar 

kedalam materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan indikator 

pencapaian kompetensi untuk penilaian hasil belajar, namun jika 

memeperhatikan hakekat silabus, suatu silabus minimal memuat enam 

komponen utama, yakni : (1) Standar Kompetensi, (2) Kompetensi dasar, (3) 

indikator, (4) materi, (5) standar proses (kegiatan belajar mengajar), dan (6) 

standar penilaian. 

 Dalam pengembangan silabus , agar pengembangan silabus yang 

dilakukan oleh setiap satuan pendidikan tetap berada dalam bingkai 

pengembangan nasional (standar nasional) maka perlu mempehatikan prinsip-

prinsip pengembangan silabus yaitu: 

(1),ilmiah; (2) relevan; (3) fleksibel; (4) kontinuitas; (5) konsisten; (6) 

memadai; (7) aktual dan kontekstual; (8) efektif; (9) efisien.33 

4) Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan 

prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standr isi dan dijabarkan dalam 

silabus. Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam KTSP yang akan bermuara 

pada pelasanaan pembelajaran sedikinya mencakup tiga kegiatan, yaitu : 

a) Identifikasi kebutuhan 

                                                 
32 Ibid., hlm. 148-149 
33 Ibid., hlm. 190-195 
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b) Identifikasi program pembelajaran 

c) Penyusunan program pembelajaran 

 Dalam pengembangan pelaksanaan rencana pembelajaran terdapat prinsip-

prinsip yang harus diperhatikan : 

a) Kompetensi yang dirumuskan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

b) Rencana pelaksanaan pembelajaran harus sederhana dan fleksibel 

c) Kegiatan yang disusun dan dikembangkan dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran harus menunjang dan harus sesuai dengan kompetensi 

dasar yang akan diwujudkan. 

d) Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan harus utuh 

dan menyeluruh, serta jelas pencapaiannya. 

e) Harus ada koordinasi antara kompenen pelaksana program di 

sekolah.34 

5) Pelaksaan Pembelajaran 

 Pelasanaan berbasis KTSP adalah suatu proses penerapan ide, konsep dan 

kebijakan KTSP dalam suatu aktifitas pembelajaran, sehingga peserta didik 

menguasai seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungan. Pada umumnya pembelajaran mencakup tiga hal, yaitu: 

a) Pre Tes (tes awal) 

                                                 
34 Ibid., hal.212-219 
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   Pre tes adalah penjajagan proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Dalam pembelajaran Pre Tes mempunyai beberapa fungsi, 

antara lain : 

1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar mengajar  

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan 

dengan peserta didikdengan proses pembelajaran yang dilakukan. 

3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta 

didik  mengenai kompetensi dasar yang akan dijadikan topik dalam 

proses pembelajaran. 

4) Untuk mengetahui dari mana proses pembelajaran dimulai, 

kompetansi dasar mana yang belum dikuasai dan butuh perhatian 

khusus. 

b) Pembetukan Kompetensi 

  Pembentukan Kompetensi adalah inti dari proses pelaksanaan 

pembelajaran, yakni bagaimana kompetensi dibentuk pada peserta didik 

dan bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Kualitas pembentukan 

kompetensi dapat dilihat dari segi proses dan segi hasil. 

c) Post Test 

post test adalah tes yang dilakukan pada akhir setiap pembelajaran 

untuk melihat keberhasilan pembelajaran dan pembentukan kompetensi. 

6) Evaluasi 

  Evaluasi dalam KTSP mempunyai kesamaan dengan evaluasi 

dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), yaitu menganut prinsip 
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penilaian berkelanjutan dan komprehensif guna mendukung upaya 

memandirikan siswa untuk belajar, bekerja sama dan menilai diri sendiri. 

Evaluasi pembelajaan di madrasah dapat dilakukan melalui Penilaian 

Berbasis Kelas (PBK) yang dilaksanakan secara terpadu dengan 

pembelajaran yang pelaksanaanya dapat dilakukan melalui pendekatan 

proses dan hasil belajar.35  

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang di 

laksanakan di tengah-tengah kehidupan masyarakat.36  

 Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala peristiwa yang terjadi pada saat sekarang di 

mana peneliti beusaha memotret peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat 

perhatiannya untuk kemudian digambarkan sebagaimana adanya dalam 

bentuk kata dan kalimat yang dapat memberikan makna. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologis. Penelitian ini berusaha memahami arti peristiwa dan 

kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi tertentu. Peneliti dalam 

pendekatan ini berusaha  masuk ke dunia konseptual para subjek yang diteliti 

                                                 
35 Depag RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Manajemen 

berbasis Madrasah, (Jakarta: Depag RI,2005) hlm.30 
36 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2003), hlm.7 
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sehingga dapat dimengerti apa dan bagaimana pengertian dikembangkan oleh 

mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.37 

2. Penentuan Sumber Data  

Data penelitian diperoleh dari siswa kelas VIII, guru bahas Arab kelas, 

Kepala Sekolah, staf, TU, dan karyawan yang mendukung penelitian ini. 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik populasi dimana 

sumber data tidak begitu banyak dan bisa dijangkau oleh peneliti.38 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang terkait dangan tema penelitian digunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Metode Observasi 

 Metode observasi adalah metode yang dilakukan dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang 

fenomena-fenomena yang diteliti.39 Dalam pelaksanaanya peneliti 

menggunakan metode observasi partisipan yaitu suatu observasi yang 

dilakukan dimana peneliti ikut terkibat secara langsung di lapangan. 

Metode ini digunakan penulis untuk mengamati dan mencatat 

dinamika sekolah dan pelaksanaan pembelajaran bahasa arab degan 

menggunakan KTSP. Kegiatan observasi dilaksanakan di kelas pada 

                                                 
37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya, 2005), hal. 4. 
38 Dr. Sembodo Ardi Widodo, M. Ag. Dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa 

Jurusan PBA Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), 
hlm.18 

39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Panduan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta,1993), hlm.107. 
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waktu pelajaran bahasa arab yang diberikan olah guru bahasa Arab. 

Adapun aspek-aspek yang diamati adalah :  

1) Perangkat PBM  

2) PBM di kelas  

3) Kegiatan siswa  

4) Alat/fasilitas dan media pembelajaran 

b. Wawancara 

Metode ini sering disebut dengan istilah interview yang berbentuk 

pengajuan pertanyaan-pertanyaan secara lisan kepada sumber data dan 

dilakukan dengan bentuk tanya jawab secara sistematis dan berdarkan 

pada tujuan penelitian.40 Dalam penelitian ini dilakukan secara bebas 

terpimpin, yaitu dimana pertanyaan-pertanyaan itu dilontarkan sudah 

disediakan terlebih dahulu, dan dalam penyampaiannya dilakukan secara 

bebas, sehingga tidak terjadi ketegangan. Metode ini digunakan untuk 

memperoleh keterangan yang sesungguhnya, yaitu dengan melakukan 

wawancara dengan guru Bahasa Arab dan kepala sekolah SMP 

muhammadiyah Mungkid. 

c. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu metode atau cara untuk 

memperoleh data yang telah ada, biasanya berupa catatan, tulisan, atau 

tanda-tanda lainnya.41 Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

                                                 
40 Masri Singa Rimbun dan Sofian Efendi ( ed), Metode Penelitian Survey, (Jakarta: 

LP3ES,1995), hlm. 192 
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Panduan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta,1993), hlm. 139 
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tentang deskripsi sekolah, sejarah sekolah, komponen-komponen ang ada 

di dalamnya, keadaan guru, siswa, keadaan ssekolah, dokumentasi 

kurikulum dan lain-lain. Metode ini juga digunakan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap Bahasa Arab melalui data nilai setelah 

siswa melaksanakan pembelajaran Bahasa Arab berbasis KTSP. 

4. Analisis Data 

  Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan benar, 

maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisis data. Adapun 

analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif, maka langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

1) Membaca, mempelajari, dan menelaah seluruh data yang terkumpul. 

2) Mengadakan reduksi data dengan jalan membuat abstraksi  

3) Menyusunya dalam satuan-satuan yang kemudian satuan-satuan itu 

dikategorikan pada langkah berikutnya serta membuat koding 

4) Mengadakan pemeriksaan terhadap keabsahan data.42 

Dan menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu mendeskresikan dan 

menganalisisa semua hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini.43  

 

 

 

 

                                                                                                                                      
 

42 Prof. Drs. Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2006), hlm.75 

43 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hlm. 
30                                                                                                                                                                             
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G. Sismatika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi ini, di sini peneliti akan 

menguraikan tentang sismatika sebagai berikut: 

Bab pertama yaitu bab berisi tentang pendahuluan, yang meliputi: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua berisi tentang gambaran umum SMP Muhammadiyah 

Mungkid yang meliputi letak geografis, struktur organisasi, sejarah berdirinya, 

keadaan tenaga pengajar,siswa, karyawan, serta sarana prasarana. 

Bab ketiga merupakan hasil penelitian, penyajian data dan analisisnya 

yang membahas tentang strategi pembelajarn bahasa Arab berbasis KTSP di 

SMP Muhammadiyah Mungkid 

Bab keempat adalah penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yag penulis lakukan sebagaimana telah 

diuraikan dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Strategi pembelajaran bahasa Arab berbasis KTSP yang dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah Mungkid Magelang mencakup pendekatan, metode dan 

teknik pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah : Self 

esteem approach, Pictorial riddle approach, Pendekatan berbasis media, 

Pendekatan Emosional, Pendekatan Rasional. Metode pembelajarannya 

menggunakan metode campuran (Eclectic method). Teknik-teknik yang 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab adalah: Teknik pengajaran baca 

tulis, teknik pengajaran struktur atau tata bahasa, teknik pengajaran kosakata 

(mufrodat), teknik pengajaran ketrampilan menyimak, teknik pengajaran 

ketrampilan berbicara, teknik ketrampilan membaca, teknik ketrampilan 

menulis.  

2. Problematika dalam strategi pembelajaran bahasa Arab berbasis KTSP 

a. Problem Guru 

1) Minimnya pemahaman guru dengan implimentasi kurikulum KTSP, 

baik secara teoritis ( problem dalam pembuatan silabus, program 

tahunan, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 

satuan pelajaran ). Maupun secara praktis ( problem dalam 

pembelajaran di kelas yang masih menggunakan metode konvensional 
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yaitu seputar di dalam kelas dengan media yang sangat terbatas ). 

Keadaan itu terjadi karena minimnya sosialisasi oleh pihak berwenang 

tentang konsep dan pelaksanaan KTSP di lapangan.63 

2) Guru kesulitan menentukan cara dalam memberikan motivasi siswa 

agar mengaplikasikan bahasa Arab dalam tindakan sehari-hari seperti 

berbicara, baik di sekolah maupun di rumah. 

b. Problem siswa 

1) Kemampuan siswa yang heterogen baik karena latar belakang sekolah 

maupun karena memang keterbatasan kecedasan siswa. Keadaan ini 

menimbulkan kesulitan bagi guru dalam pembelajaran, khususnya 

dalam pemerataan pencapaian kompetensi dalam setiap proses 

pembelajaran. 

2) Ada sebagian siswa yang belum bisa membaca dan menulis Arab 

karena faktor lingkungan dan asal pendidikan siswa yang dari SD 

(Sekolah Dasar). 

3) Ada sebagian siswa cenderung belum dapat berperan aktif karena 

sebelumnya terbiasa dengan metode terbiasa dengan metode 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Dan siswa belum bisa aktif 

dalam semangat belajar secara mandiri, baik berbicara, menulis, 

membaca, dan mendengar percakapan-percakapan bahasa Arab serta 

menyusun atau menertejemahkan kalimat-kalimat bahasa Arab 

                                                 
63 Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab pada tanggal 22 April 2009 jam 10.00 sd selesai 
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sederhana.karena sebelumnya terbiasa dengan metode terbiasa dengan 

metode pembelajaran yang berpusat pada guru. 

4) Sebagian siswa cenderung kurang berminat terhadap pelajaran bahasa 

Arab karena mereka beranggapan bahwa materi bahasa Arab itu sulit. 

c. Problem sumber belajar dan media 

1) Terbatasnya fasilitas pendukung dan sumer belajar dalam pembelajaran 

bahasa Arab seperti buku pelajaran bahasa Arab yang mengacu pada 

KTSP, alat peraga. 

2) Kurang maksimal dalam pemanfaatan sarana dan prasarana sebagai 

sumber belajar bagi siswa.sperti pemanfaatan laboratorium. 

d. Problem distribusi waktu  

   Minimnya alokasi waktu dalam pengajaran bahasa Arab, sebab 

pembelajaran bahasa Arab di SMP Muhammadiyah Mungkid Magelang 

Hanya diberikan seminggu sekali selama satu jam pelajaran. Banyaknya 

kompetensi yang harus dicapai dalam pengajaran bahasa Arab seperti 

berbicara, mendengar, menulis dan membaca. Menurut bapak Roja’i Akbar 

Munthe, SPd. I guuru bahasa Arab kelas VIII , dapat dipastikan bahwa satu 

jam pelajaran perminggu tidak akan mecukupi untuk meraih hasil yang 

maksimal.64   

3. Upaya Yang Dilakukan Guru Bahasa Arab Mengatasi Problematika 

Penerapan Strategi Pembelajaran berbasis KTSP 

 

                                                 
64 Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab tanggal 20 April 2009 jam 9.00 – 10.00 WIB 
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a. Upaya mengatasi problem guru 

1)  Guru mengembangkan pemahaman tentang KTSP dengan cara membaca 

buku-buku KTSP dan mempelajari dokumen-dokumen di sekolah tentang 

pedoman pengajaran berbasis KTSP, menurut beliau bapak Roja’i Akbar 

Munthe. S.Pd.I, sampai saat ini kepala sekolah belum mendelegasikan 

dirinya untuk mengikuti pelatihan-pelatihan maupun workshop tentang 

KTSP.  

2) Guru berupaya melatih siswa untuk mengaplikasikan bahasa Arab 

dalam kehidupan sehari-hari dengan cara berbicara bahasa Arab 

khususnya pada saat jam pelajaran bahasa Arab walaupun siswa meras 

kesulitan untuk memahaminya. 

b. Upaya mengatasi problem siswa 

1) Guru memberikan perhatian yang berbeda sesuai dengan pengalaman 

belajar dan karakteristik siswa. Guru menggunakan metode pengayaan  

bagi siswa dengan kecerdasan tinggi dan melakukan pengulangan ( 

remedial ) untuk siswa yang dikategorikan memiliki kecerdasan 

dibawah rata-rata. 

2) Selalu memberi motivasi kepada muridnya dengan cara memberikan 

nasehat-nasehat, menjelaskan tujuan dan mafaat belajar bahasa Arab. 

3) Mengadakan ulangan baik lisan maupun tertulis secara mendadak, 

sehingga siswa akan berusaha untuk selalu siap bila sewaktu-waktu ada 

ulangan. 
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4) Memberi kesempatan bertanya kepada siswa yang belum atau kurang 

paham terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan. 

5) Memberi tugas yang kemudian dikumpulkan dan dinilai dan guru selalu 

mempersiapkan cap tanggal. Bagi siswa yang sudah mengerjakan 

mestinya dicap, sedangkan yang belum ya tidak ada cap tersebut. Dengan 

pemberian tugas tersebut , diharapkan siswa dapat lebih memahami 

materi pelajaran yang diajarkan dan memahaminya. Karena dengan 

memberikan tugas tersebut berarti secara tidak langsung menyuruh siswa 

agar belajar di rumah. Dengan demikian siswa akan terlatih utuk terus 

belajar agar mendapatkan hasil yang baik. 

c. Upaya mengatasi problem sarana belajar dan media 

1) Minimnya fasilitas yang dimiliki di sekolah secara tidak langsung 

menuntut guri bahasa Arab untuk lebih kreatif dalam menyampaikan 

materi pelajaran agar dapat meminimalisir keterbatasan tersebut. Oleh 

karena itu dalam pembelajaran bahasa Arab guru di SMP 

Muhammadiyah Mungkid Magelang berusaha memaksimalkan 

pemanfaatan fasilitas yang ada seperti buku-buku penunjang yang ada di 

perpus. Guru menyiapkan alat peraga sederhana seperti gamabar-

gambardan lebih banyak mengerjakan latihan-latihan baik di sekolah 

ataupan di rumah, seperti halnya guru memberikan pekerjaan rumah, 

siswa disuru mencari huruf madli, dan huruf mudlori’ dalam alqur’an 

surat al-Baqarah ayat 10-20. 
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2) Menganjurkan siswa untuk membaca atau meminjam buku-buku di 

perpus yang berhubungan dengan bahasa Arab untuk menambah bahan 

keilmuannya. 

d. Upaya mengatasi problem distribusi waktu 

1) Guru memberikan kesempatan dan meluangkan waktu bagi siswa yang 

akan belajar diluar jam sekolah. Dan menyilahkan para siswanya untuk 

datang ke rumah beliau untuk belajar bahasa Arab tanpa ada biaya 

sepeserpun. 

2) Menggunakan waktu yang tersedia secara efektif dan efisien serta 

memberikan tugas-tugas atau latihan-latihan di kelas ketika guru 

berhalangan hadir. 

     Dengan adanya usaha yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi 

kesulitan belajar dalam pelajaran bahasa Arab, diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas para siswa di SMP Muhammadyah Mungkid 

Magelang. 

B. Saran-saran  

 Dengan menyadari atas kekurangan dalam penulisan ini, dalam 

pelaksanaan pembelajaan bahasa Arab berbasis KTSP di SMP 

Muhammadiyah Mungkid Magelang membutuhkan pembenahan-

pembenahan, baik secara paradigmatik dan pemahaman guru tentang KTSP 

maupun sumber-sumber penunjang belajar. Upaya ini dilakukan agar proses 

pembelajarn dapat dan lancar. Penulis dapat memberikan saran dan masukan 

kepada praktisi pendidikan di SMP Muhammadiyah Mungkid Magelang. 
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 Saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 

1 Kepada kepala sekolah 

a. kepala sekolah hendaknya segera mensosialisaikan atau mendelegasikan 

guru bahasa Arab untuk mengikuti pelatihan-pelatihan, semonar dan 

workshop mengenai KTSP agar dapat melaksanakan dengan baik dan 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis KTSP, khususnya bahas 

Arab. 

b. Agar selalu berusaha meningkatkan kualitas dan mutu pendidikannya 

dengan selalu meningkatkan profesionalisme para guru agar menjadi 

sekolah yang dapat mencetak out put yang bermutu tinggi. Dan selalu 

berusah mencari informasi terkini tentang dunia pendidikan. 

c.  Mengupayakan perlengkapan sarana dan prasarana pendidikan, sumber 

pembelajaran, seperti buku-buku penunjang di perpustakaan agar proses 

belajar mengajar dapat meraih hasil yang optimal, dan menyediakan 

media pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar lebih efektif dan 

menyenangkan. 

2.  Kepada guru bahasa Arab 

a.  Hendaknya guru lebih renponsif dan sensititerhadap desakan perubahan 

dan trategi pembelajaran khususnyadengan pembelajaran KTSP, agar 

suasana pembelajaran bahsa Arab selalu dinamis, efektif dan 

menyenangkan. 

b. Membuat perencanaan pembelajaran adalah suatu hal yang sangat pentin 

untuk itu hendaknya guru dapat konsisten, menambah referensi untuk 
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pengembangan, pemantauan hasil perencanaan tindak lanjut, dan adanya 

perbaikan-perbaikan dengan harapan untuk menciptakan dan merancang 

pembelajaran yang bermutu, berkualitas dan menyenangkan.   

c. Materi pelajaran bahasa Arab untuk tingkat SMP bentuk dan cakupan 

materinya sangat variatif, untuk itu hendaknya guru dalam menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran mempertimbangkan kesesuaian antara 

materi, metode, dan ketepatan penyampaian, agar lebih mudah diterima. 

3. Kepada siswa 

a. Siswa hendaknya lebih menggunakan kecintaan terhadap pelajaran bahasa 

Arab, karena pelajaran bahasa Arab adalah bagaian dari materi untuk 

mengenal atau membekali pengetahuan tentang agama. 

b. Agar selalu mencari cara belajar yang baik dan sesuai dengan karakter 

dirinya. 

    Selain dari permasalahan yang telah disebutkan diatas, guru bahasa 

Arab SMP Muhammadiyah Mungkid Magelang yang menjadi sumber data 

dalam kepenulisan skripsi ini juga menyampaikan bahan pertimbangan atau 

rekomendasi untuk pembelajaran bahasa Arab ke depan terkait perjalanan 

diwujudkannya KTSP yang tidak lain agar dapat membawa suasana 

pembelajaran bahasa Arab yang lebih baik. Bentuk rekomendasi yang harus 

dipertimbangkan bersama adalah supaya untuk materi bahasa Arab, 

terutama kelas VIII, seharusnya benar-benar dirombak total sesuai dengan 

kemampuan siswa, mengingat selama ini materi dari buku panduan dirasa 

sangat berat. Selain itu juga masih banyak yang belum bisa membaca dan 
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menulis bahasa Arab dengan baik dan benar. Harapanya untuk materi kelas 

VIII diperkenalkan pelajaran yang ada di sekitar atau ada dalam keseharian 

mereka, dengan begitu siswa akan lebih tertarik dan merasa lebih mudah 

untuk belajar. 

b. Penutup     

 Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur yang tak terhingga kepada 

Tuhan pemberi ilmu dan pengatur gerak,atas segala rahmat sekaligus cobaan, 

untuk segala peluang sekaligus kambatan, untuk kecemasan, kesedihan, 

kemarahan, harapan, kekuatan, kasih sayang, kemustahilan yang terwujud, 

untuk kesempatan berpikir, untuk misteri dan keajaiban hidup yang telah 

diberikan kepada penulis, sehingga penulis dapat dapat menyelesaikan skripsi 

ini, sehingga skripsi ini dapat mempertanggungjawabakan penelitian yang telah 

dilakukan. Semua yang dilkukakan membutuhkan pengorbananan dan 

dilakukan sesuai dengan kemampuan yang ada. Sedangkan hasinya diserahkan 

kepada Allah SWT.   

  Penyelesaian skripsi ini merupakan hasil bimbingan dan arahan dari 

berbagai pihak terutama dari orang tua yang terus memberikan energi untuk 

berkarya dalam hidup, dan dari pembimbing skripsi penulis yang terhormat 

bapak Drs. H. Ahmad Rodli, M. Pd. yang telah meluangkan waktu, 

menyumbangkan pikiran, membimbing, dan mengarahkan penulis dari 

terselesainya skripsi ini. Dan kepada bapak Roja’i Akbar Munthe, S. Pd. I 

selaku guru bahasa Arab SMP Muhammadiayah Mungkid Magelang yang 

telah meluangkan waktu, menyumbangkan pikiran, memberikan data, dan 
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masukan kepada penulis dari terselesainya skripsi ini. Dengan segala hormat 

penulis mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya. 

 Dengan penuh kesadaran dan kerendahan hati, sepenunya penulis sadari 

bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Namun begitu, penullis 

tidak berputus asa tentang keberadaannya. Dengan keterbatasan ilmu dan 

pengalaman, penulis sangat mengharapkan masukan, saran, dan kritikan yang 

konstruktif sebagai upaya penyempurnaannya. 

  Bagaimanapun penulis harus mengakui, bahwa karya ini berarti dan 

berharga buat penulis. Oleh karena itu penulis tertantang dan termotivasi untuk 

membuka gerbang intelektual dan berkarya sebaik-baiknya pada masa 

mendatang. 

 Atas nama kebesaranNya semoga yang telah penulis lakukan tidaklah sia-

sia dan bermanfaat khususnya untuk pribadi penulis serta berbagai pihak yang 

senantiasa berusaha untuk mengembangkan dan memajukan dunia pendidikan.    
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
 

SMP    : MUHAMMADIYAH 
MATA PELAJARAN   : BAHASA ARAB 
KELAS / SEMESTER  : VIII  /  1 

 
 

I. STANDAR KOMPETENSI  : BAHASA ARAB 
ضمير /الساعة .1  

 
II. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menjelaskan tentang waktu  (Jam/ Pukul)   :  الساعة  
2.1 Menampilkan kalimat dasar tentang  (Jam/ Pukul :  الساعة 
3.1 Membaca dan menulis tentang judul   : الساعة آم    
4.1 Berbicara tentang الساعة  dengan menggunakan  ضمير 

 
III. INDIKATOR 
1. Melafalkan mufradat tentang الساعة  dengan baik dan benar 
2. Menunjukkan pukul 1.00 s/d 12.00 dalam Bahasa Arab dengan benar 
3. Mengggunakan pertanyaan     الساعة  dan jawabannya pukul 1.00 s/d 12.00 dalam Bahasa Arab   آم 

dengan benar. 
4. Membaca pelajaran qira’ah dengan tema  الساعة  yang meliputi mufradat dan tarkib. 
5. Menggunakan dan menggabung dalam kalimat kata الساعة  dengan  ضمير 
6. Menulis bahan Imla’ dengan tulisan yang baik dan benar  

 
IV. ALOKASI WAKTU 

4 X 40 Menit 
V. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menjelaskan tentang Waktu 
2. Siswa dapat menampilkan dan menunjukkan tentang Waktu /  Jam :  الساعة   
3. Siswa dapat terbiasa bertanya dan menjawab serta membaca dan menuliskan tentang Waktu / Jam 

   الساعة  :
4. Siswa mampu berbicara dan berkomunikasi tentang Waktu/ Jam  الساعة  ditambah dengan ضمير 

 
VI. ALAT / SUMBER  BELAJAR 
1. Buku Bahasa Arab Kelas VIII (Dr. D. HIDAYAT) 
2. Buku lain yang relevan 
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